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Mata pelajaran IPA Terpadu merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh
sebagian besar siswa. Selain itu, penggunaan model Connected yang merupakan
salah satu model pembelajaran dengan menghubungkan satu konsep dengan konsep
lain dalam satu bidang studi. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah
perbandingan antara dua pendekatan yakni antara pendekatan SETS dan non­SETS
pada pembelajaran model Connected IPA Terpadu pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dan ketuntasan belajar
yang diperoleh siswa dengan membandingkan dua pendekatan pembelajaran antara
model Connected bervisi SETS dengan model Connected non­SETS. Penentuan
sampling dengan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Analisis tahap awal menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Setelah diberi perlakuan kemudian dilakukan post tes, diketahui bahwa rata­
rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol yaitu
masing­masing sebesar 82 dan 78. Pada uji t satu pihak kanan thitung (2,58) > ttabel (2)
yang berarti rata­rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal pada kelas eksperimen yaitu 90%
sedangkan ketuntasan belajar pada kelompok kontrol sebesar 79% yang menunjukkan
bahwa kelas kontrol belum mencapai ketuntasan belajar.
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Integrated science subjects are subjects which are considered difficult by most
students. In addition, the use of models that Connected is one model of learning by
connecting one concept to another concept in a field of study. The problems examined
in this study is the comparison between the two approaches is between SETS
approaches and non­SETS on learning models of Integrated Science Connected the
experimental class and control class. This study aims to determine the thoroughness of
learning and learning outcomes are obtained by comparing the two approaches to
student learning between the Connected model envisions SETS with the Connected
model of non­SETS. Determination of sampling with a purposive sampling technique, is
sampling with particular consideration. Analysis of the early stages shows that the data
are normally distributed. After a given treatment is then performed posttes, it is known
that the average results of the experiment group learned better than the control group
respectively by 82 and 78. On the right side of the t test tcount (2.58)> TTable (2.00)
which means the average experiment class of cognitive learning outcomes better than
the control class. Percentage completeness classical learning outcomes in the
experiment class of 90% whereas in the control group learned thoroughness by 79%
which indicates that the control class has not reached the thoroughness of learning.
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Pendahuluan

Pembelajaran IPA di SMP meliputitiga aspek, yaitu aspek biologis (biotis),fisis, dan khemis yang dikaji secarasimultan sehingga menghasilkan konsepyang utuh yang menggambarkan konsep­konsep dalam bidang kajian IPA(Depdiknas 2006).
Pembelajaran IPA yang dilakukandi sekolah diharapkan dapat mengajarkankonsep pembelajaran secara utuh yangmeliputi ketiga aspek tersebut. Kenyataanyang terjadi di lapangan, guru IPAmengajarkan IPA secara terpisah danguru hanya mengajarkan satu bidangstudi saja. Sebagai contoh, guru biologihanya mengajarkan biologi saja, begitujuga guru fisika hanya mengajarkanmateri fisika saja. Hal tersebutmenyebabkan konsep pembelajaran IPAyang dilakukan di kelas masih terpisah­pisah sehingga siswa tidak dapatmenangkap konsep IPA dengan utuh.
Berdasarkan hasil wawancarayang dilakukan oleh peneliti dengan guruIPA kelas VIII di SMP N 2 BalapulangTegal yaitu Sukesdi, S.Pd dalamobservasi awal, dijumpai beberapapermasalahan yang dihadapi siswa,diantaranya sebagai berikut:(1)kurangnyapemahaman siswa tentang konsep­konsep IPA, (2)kekurangmampuan dalampemahaman konsep dan kaitan dalamkehidupan sehari­hari, dan (3)kesulitanmencapai Kriterian Ketuntasan Minimum(KKM) pada materi IPA. Siswa kelas VIIISMP N 2 Balapulang yang memenuhiKKM 70 hanya sekitar 50% dari jumlahsiswa. Hal ini yang mendorongditerapkannya model pembelajaranConnected bervisi SETS gunameningkatkan hasil belajar siswa,khususnya pada materi pokok IPA.
Pendekatan pembelajaran terpadumerupakan salah satu implementasikurikulum yang dianjurkan untukdiaplikasikan pada semua jenjangpendidikan, mulai dari tingkat SekolahDasar/Madrasah Ibtidayah (SD/MI)sampai dengan Sekolah MenengahAtas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). (Puskur2006).
Pembelajaran terpadu modelConnected adalah model pembelajaran

yang menghubungkan satu konsepdengan konsep lain, satu topik dengantopik lain, satu keterampilan denganketerampilan lain, tugas dilakukan padasatu hari dengan tugas yang dilakukanpada hari berikutnya, bahkan ide­ideyang dipelajari pada satu semesterdengan ide­ide yang dipelajari padasemester berikutnya dalam satu bidangstudi (Fogarty 1991).
Berdasarkan penelitian yang telahdilakukan oleh Nuruddin Hidayat, tahun2008 disimpulkan bahwa pembelajaranterpadu model Connected dapatmeningkatkan kualitas pembelajaran danhasil belajar siswa dalam mata pelajaranilmu pengetahuan alam. Kegiatanpembelajaran yang dilakukan lebihmenekankan pada pemahaman langsungsiswa serta mengkaitkan pelajarandengan kejadian di sekitar.
Perbaikan pembelajaran yangdiperlukan saat ini yaitu pembelajaranyang dapat meningkatkan hasil belajardengan cara mengaitkan materi IPAdengan kehidupan sehari­hari siswa.Oleh karena itu, guru dituntut memahamisepenuhnya materi yang akan diajarkandan memilih pendekatan danpenggunaan metode pembelajaran yangtepat. Pendekatan SETS (Science,Environment, Technology, and Society)merupakan salah satu pendekatan yangdianjurkan dalam proses belajarmengajar sains di tingkat pendidikandasar dan menengah. Pendekatan SETSitu bermuara pada kemanfaatan sebesar­besarnya transformasi sains ke bentukteknologi bagi kepentingan masyarakatdengan member nilai ekonomis produkhasil transformasi tersebut tanpa harusmerusak atau merugikan lingkungan(Binadja 2005).
Dalam pembelajaranberpendekatan SETS (Science,Environment, Technology, and Society)siswa diminta menghubungkaitkan antarakonsep sains yang dipelajari denganbenda­benda yang berkenaan dengankonsep tersebut pada unsur lain dalamSETS sehingga memungkinkan siswamemperoleh gambaran lebih jelastentang keterkaitan konsep tersebutdengan unsur lain dalam SETS baikdalam kelebihan maupun kekurangannya
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(Binadja 2000). Tujuan dari penelitian iniyaitu untuk mengetahui adanyaperbedaan hasil belajar siswa denganpendekatan pembelajaran Connectedbervisi SETS dengan yang menggunakanmodel pembelajaran model Connectednon­SETS, untuk mengetahui apakahhasil belajar kognitif pada pencapaiankompetensi IPA terpadu kelas eksperimenyang menggunakan model Connectedbervisi SETS mencapai ketuntasanbelajar, dan untuk mengetahui adanyapengaruh penerapan pembelajaranConnected bervisi SETS terhadap hasilbelajar siswa dalam pencapaiankompetensi IPA Terpadu.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Balapulang dengan 7 kelas VIII.Jenis penelitian yang dilakukan adalahpenelitian quasi exsperiment design yaituada dua kelas sebagai kelas eksperimendan kelas kontrol. Desain yang digunakandalam penelitian ini post­test only controlgroup design, yaitu penelitian denganmelihat nilai post­test antara kelaseksperimen dengan kelas kontrol.
Penentuan sampel dalampenelitian ini menggunakan teknikpurposive sampling, yaitu pengambilankelas sebagai sampel denganpertimbangan tertentu karenakemungkinan dapatnya pengambilansampel secara random sangat kecil.
Purposive sampling dilakukandengan cara mengambil subjek bukanberdasarkan atas strata, random ataudaerah tetapi atas adanya tujuan tertentu(Arikunto, 2006). Sesuai dengannamanya, sampel dalam Purposivesampling diambil dengan maksud atautujuan tertentu
Variabel bebas dalam penelitianyang dilakukan adalah visi SETS.Sedangkan variabel terikatnya yaitu hasilbelajar siswa pada mata pelajaran IPA diSMP Negeri 2 Balapulang KabupatenTegal. Data­data penelitian diambildengan berbagai metode yaitu metodedokumentasi digunakan untukmemperoleh data mengenai nama­namaanggota sampel, jumlah sampel, dan nilai

ulangan harian materi IPA yang diambildari daftar nilai SMP N 2 Balapulang,metode tes digunakan untuk mengukurhasil belajar IPA (kognitif) siswa kelaseksperimen dan kontrol. Tes yangdigunakan dalam penelitian merupakantes prestasi, yaitu tes yang digunakanuntuk mengukur pencapaian terhadapseseorang setelah mempelajari sesuatu.Tes yang digunakan adalah postes,metode observasi digunakan untukmengetahui hasil belajar efektif danpsikomotor. Lembar pengamatanmencantumkan indikator yang dapatdijadikan acuan untuk mengukur keduaaspek belajar tersebut dan metode angketdiberikan kepada siswa yang berasal darikelas eksperimen pada akhirpembelajaran yang bertujuan untukmengetahui pendapat siswa tentangsuasana pembelajaran Connected bervisiSETS.
Data yang diambil denganinstrumen harus benar dan dapatdipercaya, oleh karena itu dilakukanbeberapa uji pada hasil uji coba soalsebelum soal tersebut digunakan sebagaipengambil data. Uji­uji yang dilakukanadalah: (1) uji valliditas butir, (2) dayapembeda soal, (3) tingkat kesukaran, dan(4) reliabilitas, sedangkan metodeobservasi dipakai untuk mengambil datahasil belajar aspek afektif danpsikomotorik. Analisis data akhir hampirsama dengan data awal, yaitu: ujinormalitas, kesamaan dua varians,korelasi, perbedaan dua rata­rata hasilbelajar, uji ketuntasan belajar, dananalisis kualitatif pada aspek hasil belajarafektif dan psikomotorik.

Hasil dan Pembahasan
Analisis tahap akhir menggunakandata hasil post tes. Rata­rata hasil posttes kelas eksperimen sebesar 82sedangkan rata­rata hasil post tes kelaskontrol sebesar 78 sehingga dapatdisimpilkan bahwa kelas eksperimen dankelas kontrol mempunyai varians yangsama.
Perhitungan koefisien korelasibiserial diperoleh besarnya data Y1 =82,17;Y2 = 78,10; Sy = 6,75; p = 0,49; q =
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0,51 dan u = 0,3989 ( diperoleh dari tabeldaftar F). Sehingga dari hasil perhitungandiperoleh besarnya koefisien korelasibiserial hasil belajar siswa (rb) sebesar0,3774 maka korelasi dapat dikatakanmemberikan kontribusi pengaruh yangsedang.

Berdasarkan hasil analisis ujiperbedaan dua rata­rata diperoleh thit =2,58 sedangkan t(1­α, 30+39­2) dari tabel tdiperoleh harga 2,00, sehingga dapatdinyatakan bahwa terdapat perbedaanrata­rata kelas eksperimen dengan kelaskontrol yang berarti rata­rata hasil belajarIPA Terpadu kelas eksperimen lebih baikdari rata­rata hasil belajar kelas kontrol.Hal ini sebanding dengan penelitian yangdilakukan oleh Mulyani (2008) bahwakelas eksperimen yang menggunakanpendekatan SETS dengan bantuanmedia pembelajaran memperoleh rata­rata nilai hasil belajar kognitif sebesar75,07 sedangkan nilai rata­rata hasilbelajar kognitif pada kelas kontrolsebesar 69,07.
Persentase ketuntasan hasilbelajar klasikal pada kelas eksperimenyaitu 90% lebih dari 85% dari jumlahsiswa yang ada di kelas tersebut telahmencapai ketuntasan individu.Sedangkan ketuntasan belajar padakelompok kontrol sebesar 79% yangmenunjukkan bahwa kelas kontrol belummencapai ketuntasan belajar.

Untuk aspek psikomotorik,terdapat sembilan aspek yang digunakan.Hasil analisis disajikan pada Gambar 1.
Hasil belajar psikomotorik diukurdengan menggunakan lembarpengamatan. Terdapat 9 aspek dalamlembar observasi psikomotorik yaitukepemimpinan, persiapan alat danbahan, ketrampilan memakai alat,ketepatan prosedur praktikum, kerjasamakelompok, membaca hasil praktikum,pelaporan hasil pemecahan masalah,ketertiban dan ketepatan waktu dalambekerja, dan kebersihan alat dan tempatpasca praktikum. Hal ini disebabkandalam model pembelajaran Connectedbervisi SETS siswa dihadapkan dengankegiatan pembelajaran yangmembangkitkan rasa keingintahuan untukmelalukan penyelidikan, sehingga siswadapat menemukan sendiri jawaban danmengkomunikasikan jawabannya dengananggota kelompoknya atau dengankelompok lain. Tiap aspek dianalisissecara deskriptif yang bertujuan untukmengetahui aspek mana yang dimilikisiswa untuk dibina lagi dandikembangkan. Rerata nilai aspekpsikomotorik siswa pada kelompokeksperimen mencapai 87 dan kelompokkontrol sebesar 82. Persentase skorpada kelompok eksperimen dankelompok kontrol termasuk dalam kriteriasangat baik.

Gambar 1 perbandingan skor rata­rata hasil belajar ranah



S Fitriani / Unnes Science Education Journal 1 (2) (2012)

115

Pada ranah afektif yangdigunakan untuk menilai siswa ada 8aspek. Tiap aspek dianalisis secaradeskriptif yang bertujuan untukmengetahui aspek mana yang dimilikisiswa danaspek mana yang perlu dibinadan dikembangkan lagi. Hasil analisisdisajikan pada Gambar 2.
Hasil belajar afektif diukur denganmenggunakan lembar pengamatan.Terdapat 8 aspek dalam lembarobservasi afektif yaitu kehadiran,kesiapan dalam pelaksanaanpembelajaran, perhatian mengikutipelajaran, keaktifan mengerjakan tugas,menghargai pendapat orang lain,kerjasama dalam kelompok,

menyampaikan pendapat atautemuannya kepada siswa/guru, dan etikadalam berkomunikasi lisan dengan skortertinggi tiap aspek 4 dan yang terendahadalah 1. Tiap aspek dinilai secaradeskriptif yang bertujuan untukmengetahui aspek mana yang dimilikisiswa serta aspek mana yang perludikembangkan lagi. Kelas eksperimenmemperoleh rata­rata nilai afektif siswasebesar 85 dan kelas kontrolmemperoleh rata­rata nilai sebesar 81.Hal ini disebabkan kerja kelompok dapatmeningkatkan hasil belajar siswa.Persentase skor kelompok eksperimentermasuk dalam kriteria sangat baiksedangkan kriteria kelompok kontroltermasuk dalam kriteria baik.

Gambar 2 perbandingan skor rata­rata hasil belajar ranah
Hasil analisis data aspek kognitifIPA diketahui rata­rata nilai postes kelaseksperimen yaitu 82 dengan nilaitertinggi 93 sedangkan rata­rata nilaikelas kontrol yaitu 78 dengan nilaitertinggi 90. Hasil anilisis data kognitifpostes disajikan dalam Tabel 1. Hasilperhitungan uji normalitas dapatdisimpulkan bahwa data nilai akhir kelaseksperimen dan kelas kontrolberdistribusi normal.
Menurut Hesty (2008) aspek­aspek yang perlu diamati dan dinilai padasiswa selama pembelajaran terpadu

adalah penguasaan konsep setiap bidangilmu yang terkait, juga penilaian dilakukanterhadap keterampilan siswa bertanya,interaksi siswa, keterampilanmengkomunikasikan gagasan,kemampuan membaca dan menulis sertaekspresi siswa dalam menerimapelajaran. Selain itu, Vygotsky dalamArends (2008:47) percaya bahwainteraksi sosial dengan orang lainmemacu mengonstruksikan ide­ide barudan meningkatkan perkembanganintelektual siswa. Proses belajar di kelaseksperimen dengan menggunakan modelConnected bervisi SETS, belajar terjadi
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melalui interaksi antara guru­siswa, danantara siswa­siswa, sehingga terjalinkomunikasi multiarah serta dibantudengan bantuan artikel yang berkaitandengan SETS. . Sedangkanpembelajaran yang dilaksanakan padakelas kontrol yaitu pembelajaran modelConnected non­SETS kurang dapatmemotivasi siswa untuk meningkatkanaktivitas dalam pembelajaran. Beberapasiswa pada kelas kontrol mengantukpada saat mengikuti pelajaran.Pembelajaran kelas kontrol tidak selaludilaksanakan dengan kegiatan ceramah,kadang diselingi dengan kegiatan diskusinamun, siswa tetap tidak merasa tertarikdan cenderung pasif saat mengikutipelajaran. Slameto (2003:17)menyatakan bahwa pengajar harusdapat menghadapi tantangan untukmembangkitkan motivasi siswa,membangkitkan minatnya, menarik danmempertahankan perhatiannya, danmengusahakan agar siswa maumempelajari materi­materi yangdiharapkan untuk dipelajari. Lembarobservasi afektif ini diukur pada saatkegiatan belajar berlangsung.

Berdasarkan hasil perhitungan ujiperbedaan dua rata­rata antara kelasekperimen dan kelas kontrolmenggunakan uji t satu pihak kanandiperoleh thit = 2,58 dengan α=5%, dk=(30+39­2)=67 , dan t(0,95)(67) = 2,00. Darihasil perhitungan diperoleh nilai thit>t(0,95)(67), sehingga dapat disimpulkanbahwa ada perbedaan hasil belajar antarkelompok ekperimen dan kelompokkontrol dimana hasil belajar kelompokeksperimen lebih baik daripada kelompokkontrol. Analisis berikutnya adalahperhitungan koefisien korelasi biserialyang digunakan untuk mengetahui tingkathubungan pengguanaan modelpembelajaran Connected bervisi SETSpada pembelajaran IPA Terpadu.Berdasarkan hasil perhitungan diperolehnilai rb sebesar 0,3774. Harga inidiinterpretasikan ke dalam tabel koefisienkorelasi yang menunjukkan korelasi yangcukup. Artinya, pembelajaran modelConnected bervisi SETS cukupmempengaruhi hasil belajar siswa materiIPA Terpadu.
Hasil penelitian yang diperoleh

ternyata sesuai dengan penelitian yangtelah dilakukan oleh Erekson, T &Shumway S (2006), yang berjudul“Integrating the study of technology intothe curriculum: a consulting teachermodel”. Dari penelitian tersebut diketahuibahwa dalam proses pembelajarandengan menggunakan model Connecteddapat memberikan hasil yang lebih efektifuntuk siswa sekolah menengah, yaitumemberikan pengaruh variabel (rb)sebesar o,43.
Hasil perhitungan ketuntasanbelajar pada kelas eksperimen telahmencapai ketuntasan hasil belajar. Hal inidapat dilihat dari hasil perhitungan ujiketuntasan hasil belajar kelaseksperimen, yaitu nilai thitung (5,93) > ttabel(2,042). Dan hasil perhitungan ujiketuntasan pada kelas kontrol, yaitu nilaithitung (3,04) > ttabel (2,023).Jumlah siswapada kelompok eksperimen yang telahmencapai nilai ≥ 75 sebanyak 27 siswadari jumlah siswa sebanyak 30 siswa,sedangkan pada kelas kontrol sebanyak10 siswa dari 39 siswa. Ketuntasanbelajar klasikal untuk kelas eksperimensebesar 90% dan pada kelas kontrolsebesar 79% artinya kelas eksperimenmempunyai persentase ketuntasanbelajar klasikal yang lebih besar darikelas kontrol. Dengan kata lainpembelajaran IPA Terpadu modelConnected bervisi SETS memberikanhasil belajar yang lebih baik daripadapembelajaran IPA Terpadu modelConnected. Ketuntasan belajar padakelas eksperimen disebabkan karenasiswa terbiasa berperan aktif menemukanpendapat dan berfikir kritis untukmenemukan suatu kesimpulan ataujawaban sehingga terjadi peningkatanpemahan (bukan ingatan).
Prinsip pelaksanaan pembelajaranpada kelas eksperimen dengan kelaskontrol kurang lebih memperolehperlakuan yang sama. Pembelajaranpada kedua kelas sama­samamenggunakan model Connected tetapipada kelas eksperimen menggunakanvisi SETS. Pada kelas eksperimen yangmenggunakan pendekatan SETS dibantudengan media pembelajaran berupaartiket yang berkaitan dengan SETS dankehidupan sehari­hari dan digunakan
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pada saat diskusi kelas, sedangkan padakelas kontrol yang menggunakanpendekatan non­SETS tidakmenggunakan media pembelajaranberupa artikel pada saat diskusi tetapiuntuk memperoleh perlakuan yang samamaka pada kelas kontrol tetap diberiinformasi tentang keterkaitan IPA dalamkehidupan sehari­hari denganpemanfaatan teknologi.sehingga padasaat postes antara kelas eksperimen dankelas kontrol mempunyai penguasaanmateri yang sama.
Pembelajaran diawali denganpenyampaian tujuan pembelajaran danpemberian motivasi kepada siswa berupapertanyaan­pertanyaan secara lisantentang keterkaitan pokok materi IPATerpadu, tetapi pada kelas eksperimenketerkaitan materi IPA Terpadu (science)tersebut dihubungkan deangan aspeklingkungan (environment), aspekteknologi (technology), dan denganaspek masyarakat (society).
Proses pembelajaran baik kelaseksperimen maupun kelas kontroldilakukan diskusi kelompokmenggunakan lembar diskusi siswa(LDS). Dengan demikian, dengan diskusidiharapkan dapat memunculkan ide padasetiap siswa sehingga nantinyakemampuan belajar siswa akanmeningkat. Pada saat diskusi siswadidukung untuk saling berbagi ide antaranggota kelas. Siswa yang mempunyaikemampuan belajar tinggi diharapkanbersedia membantu siswa yangkemampuan belajarnya masih lemah.Melalui diskusi, besar kemungkinankemampuan belajara siswa akanmeningkat karena memungkinkanadanya lebih dari satu jawaban atau carasehingga memungkinkan siswa untuksaling berdebat dan muncul ide­ide baru.Setelah diskusi kelompok, dilakukandiskusi kelas dan presentasi, sertapengumpulan lembar hasil diskusikepada guru.
Setelah diskusi kelas selesai,siswa bersama guru menyimpulkantentang konsep yang terdapat dalampersoalan yang diajukan. Karena carapenyelesaian atau jawaban dari soalyang diajukan bervariasi. Untuk itu perlubimbingan guru untuk menyimpulkan

konsep yang terdapat dalam soal yangdiajukan.
Pada penelitian ini, untukmembelajarkan materi IPA Terpadu dalamkonteks SETS, guru menggunakanbantuan artikel yang diunduh dariinternet. Artikel ini hanya diberikan padakelompok eksperimen dikarenakankelompok eksperimen yang mendapatkanpembelajaran bervisi SETS. Berdasarkanartikel tersebut guru mengajak siswauntuk memikirkan keuntungan yangditerima masyarakat dengan adanyaproduk­produk tersebut; dampak negatif(kerugian) yang mungkin terjadi padamasyarakat jika produk­produk tersebuttidak digunakan sesuai dengan keperluanyang sewajarnya. Guru juga mengajaksiswa untuk mendiskusikan dampaknegatif terhadap lingkungan. Salah satucontoh dampak negatif terhadaplingkungan adalah bertambah banyaknyalimbah botol bekas kemasan produkberbasis IPA Terpadu ( sistempencernaan pada manusia).

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian,maka dapat diambil simpulan bahwaadanya perbedaan hasil belajar siswapada kelas eksperimen sebesar 82% dankelas kontrol sebesar 78%, hasil belajarkognitif kelas eksperimen yangmenggunakan model Connected bervisiSETS mencapai ketuntasan belajarsebesar 90% lebih dari 85% dari jumlahsiswa yang ada di kelas tersebut telahmencapai ketuntasan individu dan kelaskontrol yang menggunakan modelConnected non­SETS persentaseketuntasan belajar sebesar 79% yangmenunjukkan bahwa kelas kontrol belummencapai ketuntasan belajar. Adapengaruh positif penerapan pembelajaranConnected bervisi SETS terhadap hasilbelajar siswa dalam pencapaiankompetensi IPA Terpadu dengankoefisien korelasi biserial hasil belajarsiswa (rb) sebesar 0,3774.
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